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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena persaingan yang semakin tinggi antara perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta pasca perubahan status menjadi BHMN yang kemudian berubah menjadi BLU. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip-prinsip good university governance terhadap citra
serta implikasinya pada peningkatan keunggulan bersaing perguruan tinggi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
dan verifikatif dengan metode explanatory survey. Ukuran sampel dalam penelitian ini sebanyak 400 responden
yang diambil dengan menggunakan teknik sampling systematic random sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi kepustakaam, observasi, dan angket. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah Structural Equation Model (SEM) dengan program Lisrel. Hasil penelitian dan temuan
penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan Good University Governance pada Perguruan Tinggi Negeri yang
berstatus BHMN di Jawa Barat masih rendah, (2) Gambaran mengenai citra perguruan tinggi negeri berstatus
BHMN di Jawa Barat yang terdiri dari reputation, personality, ethics/value dan corporate identity dinilai masih
kurang baik, (3) Gambaran mengenai keunggulan bersaing Perguruan Tinggi negeri berstatus BHMN di Jawa Barat
yang terdiri dari dimensi superior asset, superior capabilities dan superior control dinilai lebih rendah
dibandingkan dengan Perguruan Tinggi lainnya, (4) Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan Good University
Governance yang diterapkan oleh masing-masing perguruan tinggi yang terdiri dari dimensi participation, rule of
law, transparency, responsiveness, consensus oriented, equity & inclusiveness, effectiveness&efficiency serta
accountability,berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra yang meliputi dimensi reputation, personality,
ethics/value dan corporate identity, (5) Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan Good university Governance
yang diterapkan oleh masing-masing perguruan tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing, (6) Penelitian ini menunjukan bahwa Citra berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing.

Kata kunci: Good university governance, citra, keunggulan bersain.

Abstract

This research is motivated by the phenomenon of higher competition between public universities and private
universities post-change status to BHMN which then turned into a BLU. This study aimed to analyze the effect of the
application of the principles of good university governance and its implications on the image of the increase in the
college 's competitive advantage. This research is descriptive and explanatory survey verification method. The
sample size in this study were 400 respondents drawn using systematic random sampling technique sampling. Data
was collected through kepustakaam study, observation , and questionnaires. While the data analysis techniques used
to test the hypothesis is Structural Equation Model ( SEM ) with Lisrel program. The results of the research and
findings of the study indicate that (1) Application of Good University Governance in the Public Universities in West
Java BHMN status is low, (2) A description of the image of the state university status in West Java BHMN consisting
of reputation , personality , ethics / values and corporate identity still unwell, (3) A description of the country 's
competitive advantage status BHMN universities in West Java which consists of superior asset dimensions , superior
capabilities and superior control was rated lower than other universities, (4) this study showed that the application
of the Good University Governance implemented by each college consists of dimensions participation, rule of law,
transparency, responsiveness, consensus oriented, equity and inclusiveness, effectiveness and efficiency and
accountability , positive and significant effect on the image which includes the dimensions of reputation , personality,
ethics/values and corporate identity, (5) this study shows that the implementation of good university governance
applied by each college and a significant positive effect on competitive advantage, (6) this study shows that the
positive and significant impact image to excellence compete.

Keywords: Good university governance, image, competitive advantage.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fenomena yang terjadi sekarang ini dengan
perubahan status PTN menjadi BHP tersebut justru
telah menyisakan banyak problematika pada
lingkungan strategis perguruan tinggi negeri (PTN)
sendiri, baik pada tataran struktur organisasi, budaya
(kultur) organisasi, manajemen perguruan tinggi,
model perekrutan mahasiswa sampai pada biaya
kuliah di PTN yang melambung tinggi. Memang
implikasi negatif dari BHP vyang dirasakan
masyarakat secara langsung adalah  semakin
mencuatnya fenomena komersialisasi di kampus-
kampus BHP. Nuansa pendidikan mahal dan
cenderung komersil, memang mulai dirasakan
masyarakat Indonesia terutama sejak PTN berstatus
BHP, perguruan-perguruan tinggi itu diperbolehkan
swakelola atas dana-dana yang diperolehnya dari
masyarakat dan Negara. Perguruan tinggi yang sudah
merubah statusnya menjadi BHP, umumnya mencari
dana dengan mengandalkan sepenuhnya dari
pemasukan yang berasal dari mahasiswa. Akibatnya
uang pangkal dan SPP mencapai puluhan bahkan
ratusan juta rupiah untuk bisa diterima di PTN.

Keberadaan Perguruan Tinggi sebagai BHP
terus dikaji ulang, yang pada akhirnya pemerintah

Tabel 1.

melalui Mahkamah Konstitusi (MK) mengeluarkan
Undang-undang No.9 Tahun 2009 tentang
pembatalan BHP. Meski ada pembatalan UU BHP,
pemerintah tidak ingin menghilangkan otonomi
perguruan tinggi yang selama ini sudah berjalan.
Selain itu, tetap perlu pengelolaan keuangan yang
fleksibel bagi PTN, disertai kontrol terhadap
pembiayaan orang tua pada perguruan tinggi. Selama
kekosongan dasar hukum (Undang-undang) PT
berstatus BHP, maka status hukumnya saat ini
berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional. Karena itu, kelembagaan yang paling tepat
untuk menampung misi tersebut adalah Badan
Layanan Umum (BLU), namun keputusannya akan
tetap dilakukan bersama Majelis Wali Amanat.
Akibat dari perubahan status perguruan tinggi
negeri yang saat ini berjalan dalam bentuk BLU
adalah biaya pendidikan di perguruan tinggi yang
semakin mahal, namun tidak diikuti oleh peningkatan
kualitas pendidikan. Hal ini bisa tercermin dari hasil
Webometrik bahwa peringkat perguruan tinggi
Indonesia terbaik di dominasi oleh perguruan tinggi
swasta. Secara lengkap peringkat perguruan tinggi
terbaik di Indonesia disajikan dalam tabel berikut.

Peringkat Perguruan Tinggi Terbaik Di Indonesia Tahun 2010

1 562 |Universitas Gadjah Mada 602 421 1028 827
2 661 |Institut Teknologi Bandung 564 657 1138 654
3 815  |Universitas Indonesia 903 1007 741 981
4 854  |Universitas Kristen Petra 1137 1794 964 59

5 1025 |Universitas Gunadharma 883 1590 1106 613
6 1256 |Universitas Negeri Malang 33545 1873 1544 107
7 1315 [Institut Teknologi Sepuluh Nopember 1289 885 2716 2094
8 1585 |Universitas Sebelas Maret 1386 1224 3070 2479
9 1628 |Universitas Airlangga 1287 2863 3767 231
10 2026 |Universitas Brawijaya 2671 1825 3542 1975
11 2059 |Universitas Diponegoro 2353 3209 4343 426
12 2162 |Institut Pertanian Bogor 3053 1912 4989 1569
13 2236 |Universitas Padjadjaran 2902 2423 4329 1880
14 2298 |Universitas Pendidikan Indonesia 1436 1763 4117 4423
15 2337 |Universitas Sriwijaya 2352 4644 4631 193
16 2422 |Universitas Islam Indonesia 3026 3764 4965 470
17 2471 |Universitas Muhammadiyah Surakarta 3839 5432 2829 185

Informatics And Computer College
18 2616 | ROM g 4537 | 3492 5928 472
19 2692 |Universitas Negeri Yogyakarta 3788 2589 6278 3084
20 2704 Eleqtronic Engineering Polytechnic 5168 2826 1728 6192
Institute of Surabaya

Sumber : Webometrics Januari 2010

Gambaran kondisi di atas menuntut perguruan
tinggi negeri untuk menyeimbangkan antara biaya
pendidikan yang mahal dengan kualitas pendidikan.
karena saat ini kondisi persaingan di perguruan tinggi

baik negeri maupun swasta dapat dikategorikan dalam
persaingan yang tinggi (hyper competition), dimana
PTN tidak bersaing dengan sesama PTN, tetapi juga
dengan PTS. Dari Tabel 1 di atas, terlihat untuk PTN
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di Jawa Barat yang saat ini bertatus BLU
peringkatnya masih berada lebih rendah jika
dibadingkan dengan PTS. Keadaan ini harus menjadi
perhatian bagi manajemen di perguruan tinggi negeri
untuk meningkatkan keunggulan bersaingnya agar
tetap bertahan dalam industri jasa pendidikan.

Hal ini  menyebabkan berbagai upaya
penciptaan dan peningkatan keunggulan bersaing
perguruan tinggi negeri secara terus menerus oleh
para penyedia jasa yang terlihat semakin marak dan
krusial dewasa ini. Keunggulan bersaing didefinisikan
sebagai kemampuan perusahaan, industri, daerah,
negara atau antar daerah untuk menghasilkan faktor
pendapatan dan faktor pekerjaan yang relatif tinggi
dan berkesinambungan untuk menghadapi persaingan
internasional.

Salah satu upaya yang saat ini oleh dilakukan
oleh PT terutama PT dengan status BLU untuk

Tabel 2.

mendapatkan  keunggulan  bersaingnya  adalah
melakukan pengelolaan dalam hal peningkatan citra
PT. Oleh karena itu perguruan tinggi negeri dituntut
agar dapat memberikan citra yang positif karena calon
mahasiswa di samping mencari perguruan tinggi yang
berkualitas, juga senantiasa mencari perguruan tinggi
yang memiliki citra atau reputasi yang baik. Citra
merupakan gambaran persepsi seseorang maupun
masyarakat yang dibangun dari informasi-informasi
dan pengalaman-pengalaman masa lalu terhadap
suatu objek tertentu. Dengan demikian nampak bahwa
citra itu ada, tapi tidak nyata atau tidak bisa
digambarkan secara fisik, karena citra hanya ada
dalam pikiran pelanggan (calon mahasiswa). Tabel
berikut akan memperlihatkan top of mind baik PTN
dan PTS berdasarkan Pusat Data dan Analisa Tempo
(PDAT) sepanjang Desember 2006-Januari 2007.

Top Of Mind Perguruan Tinggi Negeri dan SwastaTahun 2007

Universitas Indonesia

Institut Teknologi Band

ung

Universitas Gajah Mada

Institut Pertanian Bogor

Institut Teknologi 10 Nopember

Universitas Airlangga

Universitas Trisakti

Universitas Padjajaran Bandung

O O|NO|OAWIN|F-

Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta

10 Universitas Dipenogoro

Sumber: Pusat Data dan Analisa Tempo (PDAT) sepanjang Desember 2006-Januari 2007.

Berdarkan tabel di atas, terlihat bahwa posisi
perguruan tinggi di Jawa Barat yang saat ini berjalan
dengan status BLU secara umum posisinya berada di
bawah perguruan tinggi lain dalam benak calon
mahasiswa ketika mereka diberikan pertanyaan
mengenai nama PT, bahkan jika di lihat secara
keseluruhan top of mind Perguruan Tinggi lebih
didominasi oleh perguruan tinggi swasta.

Karena itu untuk menghadapi tingkat
persaingan yang semakin tinggi di antara perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta di Indonesia, maka
setiap PT membutuhkan perubahan yang fundamental
untuk bisa bersaing, apalagi menargetkan untuk bisa
berkiprah dalam kompetisi global.

Untuk menjalankan ketiga syarat keberhasilan
transformasi  pendidikan sudah saatnya PTN
menerapkan good corporate governance (GCG)
dalam pengelolaan penyelenggaraan pendidikan.
Karena organisasi PTN berbeda dengan organisasi
Bisnis pada umumnya, maka implementasi GCG di
PTN lebih tepat disebut dengan Good University
Governance(GUG).

GUG merupakan sebuah konsep yang muncul
karena kesadaran bahwa penyelenggaraan pendidikan
tinggi dan institusi perguruan tinggi memang tidak
dapat disamakan dengan penyelenggaraan sebuah
negara atau korporasi. Yang membedakannya adalah
nilai-nilai luhur pendidikan yang harus dijaga dalam

pelaksanaannya.Dengan  demikian maka dapat
ditentukan suatu ukuran apakah suatu perguruan
tinggi telah menerapkan GUG atau tidak adalah
sampai sejauhmana perguruan tinggi tersebut mampu
menyikapi  dinamika  yang  terjadi  dalam
penyelenggaraannya tanpa mengkhianati nilai-nilai
luhur tadi dan amanat yang diembannya dari
masyarakat, bangsa dan negara yang menaunginya.

Bardasarkan hal-hal tersebut di atas, maka
peneliti perlu melakukan penelitian dengan judul:
Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Good University
Governance terhadap Citra serta Implikasinya pada
Keunggulan bersaing Perguruan Tinggi Negeri Pasca
Perubahan Status Menjadi BHMN (Survei pada
Dosen, Staff dan Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri
Berstatus di BHMN Jawa Barat).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penulis merumuskan penelitian ini dalam rumusan
masalah sebagai berkut:

1. Bagaimana gambaran penerapan prinsip-prinsip
good university governance (GUG)  pada
perguruan tinggi negeri berstatus BHMN di
Jawa Barat.

2. Bagaimana gambaran citra perguruan tinggi
negeri berstatus BHMN di Jawa Barat.

3. Bagaimana gambaran peningkatan keunggulan
bersaing perguruan tinggi negeri berstatus
BHMN di Jawa Barat.
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4. Seberapa besar pengaruh penerapan prinsip-
prinsip GUG terhadap citra perguruan tinggi
negeri berstatus BHMN di Jawa Barat.

5. Seberapa besar pengaruh penerapan prinsip-
prinsip GUG terhadap keunggulan bersaing
perguruan tinggi negeri berstatus BHMN di
Jawa Barat.

6. Seberapa besar pengaruh citra perguruan tinggi
negeri  terhadap peningkatan  keunggulan
bersaing perguruan tinggi negeri berstatus
BHMN di Jawa Barat.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir penelitian akan memberikan
arah yang dapat dijadikan pedoman bagi peneliti
dalam melaksanakan penelitiannya. Dalam penelitian
ini, kerangka pikir penelitian diawali era persaingan
pasar global dewasa ini, dunia bisnis terasa semakin
kompetitif. Tingkat kompetensi bisnis tersebut
dirasakan hampir pada semua sektor bisnis, baik pada
sektor industri maupun jasa. Baik pada perusahaan
berskala kecil, menengah maupun perusahaan besar.
Hal ini menyebabkan beban yang dipikul oleh para
pengelola maupun manajer pada perusahaan semakin
berat dan kompleks. Demikian pula, terjadi pada
industri  pendidikan baik pada perguruan tinggi,
sekolah tinggi, lembaga dan lainnya.

Pendidikan merupakan bidang yang sangat
penting dan memiliki peluang karena setiap orang
perlu akan pendidikan. Besarnya minat calon
mahasiswa untuk masuk di PTN disebabkan citra
PTN vyang lebih bergengsi dibandingkan dengan
PTS,dengan demikian persaingan semakin tinggi
diantara di perguruan tinggi. Untuk itu agar PTN
dapat memiliki keunggulan bersaing maka PTN harus
dapat memberikan citra yang positif yang dapat
dilakukan dengan cara menerapkan prinsip-prinsip
good university governance (GUG).

Good  university  governance  sebagai
implementasi dari penerapan good corporate
governance diperguruan tinggi negeri akan dapat
terwujud jika terjadi keseimbangan kepentingan
semua pihak yang berkepentingan (stakeholders)
dalam rangka untuk mencapai tujuan perguruan
tinggi. Perguruan tinggi memerlukan pengelolaan
yang baik karena menyangkut kepentingan
masyarakat luas. Menurut Syakhroza (2003) Good
university governance didefinisikan sebagai suatu
mekanisme tata kelola organisasi secara baik dalam
melakukan pengelolaan sumber daya organisasi
secara efisien, efektif, ekonomis ataupun produktif
dengan  prinsip-prinsip  terbuka, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, independen, dan adil dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Tata kelola
organisasi secara baik apakah dilihat dalam konteks
mekanisme internal organisasi ataupun mekanisme
eksternal organisasi. Menurut Leach & Percy-Smith
(2001), Good governance mensyaratkan 8
karakteristik ~ umum/dasar,  yaitu  partisipasi,
penegakan/supremasi hukum, transparansi, responsif,
orientasi pada consensus, ekuiti dan inklusifitas,

efektif dan efisien, serta akuntabilitas.  Apabila
diimplementasikan  secara ideal, konsep ini
diharapkan dapat memastikan pengurangan tingkat
korupsi, pandangan kaum minoritas diperhitungkan
dan suara dari mereka yang paling lemah dalam
masyarakat didengar dalam proses pengambilan
keputusan. Prinsip-prinsip yang perlu diterapkan
dalam good university governance antara lain:

1. Partisipasi (Participation)

2. Penegakan Supremasi Hukun (Rule of law)
independen dan kepolisian yang juga imparsial
dan tidak korup.

Transparancy (Transparency)

Responsif (Responsiveness)

Orientasi pada Konsensus (Consensus oriented)
Persamaan derajat dan inkusifitas (Equity and
inclusiveness)

7.  Efektif dan Efisien (Effectiveness and efficiency)
8.  Akuntabilitas (Accountability)

Akuntabilitas adalah salah satu kebutuhan
utama dalam Good university

Dalam penyelenggaraannya, sebuah institusi
perguruan hendaknya menerapkan prinsip-prinsip
GUG untuk mendukung fungsi-fungsi dan tujun dasar
pendidikan tinggi. Keistimewaan institusi perguruan
tinggi dibanding institusi lain terletak pada fungsi
dasarnya, yaitu dalam hal pendidikan, pengajaran dan
usaha penemuan atau inovasi (riset).

Persepsi para stakeholders akan kinerja GUG
suatu perguruan tinggi akan berdampak pada
pembentukan citra universitas itu sendiri, di mana
baik atau buruknya pelaksanaan GUG akan
mempengaruhi  citra  perguruan tinggi. Citra
perusahaan merupakan seperangkat keyakinan, ide,
dan kesan yang dimiliki oleh seseorang terhadap
suatu perusahaan (Siswanto Sutodjo, 2004:1). Citra
perusahaan merupakan komoditas yang penting bagi
hampir semua perusahaan yang percaya bahwa citra
yang positif akan menghasilkan kesuksesan dalam
jangka panjang (Fraster P. Seltel, 1995:58).

Citra perguruan tinggi diawali dengan adanya
persepsi publik mengenai suatu perguruan tinggi yang
terbentuk dalam benak para mahasiswa. Kedudukan
citra bagi perguruan tinggi sangat penting karena citra
yang terbentuk pada akhirnya akan mempengaruhi
perilaku seseorang terhadap perguruan tinggi atau
produknya. Menciptakan citra perguruan tinggi
terhadap  konsumen sangat penting, seperti
dikemukakan oleh Stanton (1988:270) “Dengan
adanya brand maka penjual dapat mengiklankan
produk untuk menumbuhkan citra terhadap
perusahaan”. Dengan kata lain citra perusahaan dapat
membantu perusahaan untuk memperkenalkan produk
yang ditawarkan ataupun nama perusahaan itu sendiri
kepada pelanggan-pelanggan yang potensial.

Citra adalah cara masyarakat mempersepsi
(memikirkan) perguruan tinggi atau produknya.
Shirley Harison dalam Marketers guide to public
relation mengemukakan, terdapat empat buah unsur
corporate image (image perusahaan) yang dalam
penelitian ini berarti adalah perguruan tinggi, yaitu:

o AW
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1. Personality, yakni keseluruhan karakteristik
perusahaan yang dipahami oleh lingkungan
diluar perusahaan.

2. Reputation, yakni keyakinan  seseorang
terhadap perusahaan berdasarkan pengalaman
pribadi atau orang lain atas produk atau jasa
perusahaan.

3. Values/ethics, yakni nilai dan filosofi yang
dianut perusahaan, keramahan pegawai, gaya
kerja, dan komunikasinya.

4. Corporate identity, yakni identitas dalam nama,
symbol, logo, warna, dan ritual untuk
memunculan perusahaan, merk, dan
kepentingan perusahaan.

Dengan citra yang positif pada perguruan
tinggi negeri maka PTN memiliki keunggulan
bersaing. Day dan Wensley menyatakan bahwa
“competitive advantage” memiliki setidaknya dua

Implikasi Prinsip-prinsip
Good University Governance
e Partisipasi (Participation)
e Supremasi Hukum (Rule of

Law) M
® Transparansi
> (Tran;)pamncy)
e Responsif

I r i
sue Strategis (Responsiveness)

Perguruan Tinggi i A
e Orientasi pada konsensus
(Concensus Oriented)

) e Equity dan Inklusifitas
Tlngk?t (Equity and inclusiveness)
persaingan yang o Efektif dan Efisien
semakin tinggi
Keunggulan Manajem Citra
bersaing rendah en Mutu e Reputasi (Reputation)
Image PTN BHMN e Kepribadian
sudah komersial Pergurua > (Personality)

: - S o Nilai/Eika (Value/ethic)
eraya pendidian n Tinggl e |dentitas Perusahaan
PTN BHMN
sangat tinggi (Corporate identity)
Kualitas
pelayanan Keunggulan Bersaing
pendidikan e Sumber daya yang
rendah A :L;Z:tr)ior (Superior

Ly

Keterampilan yang

superior (Superior
capabilities)
Pengendalian yang
Superior (Superior
control

arti berbeda tapi berhubungan (Droge, et al,
1995:6609).

Arti pertama berfokus pada keunggulan
(superiority) dalam skill dan atau sumber daya
(resource), sedangkan arti kedua adalah mengenai
keunggulan dari  hasil  kinerja  (performance
outcomes).

Beberapa sumber (source of advantage) yang
dapat menunjukkan kinerja yang superior menurut
Day (1999:128) diantaranya adalah ; 1) Keterampilan
yang superior (Superior capabilities), 2)Sumber daya
yang superior (Superior Asset) dan 3) Pengendalian
yang Superior (Superior control).

Dari uraian di atas, maka kerangka berfikir
dari penelitian ini akan diuraikan dalam bentuk
Gambar 2 pada halaman berikut:

Tujuan Penelitian
e Mengetahui gambaran penerapan prinsip-prinsip tatal
kelolah perguruan tingi yang baik (good universit
governance) pada perguruan tinggi negeri berstatus|
BHMN di Jawa Barat.

e Mengetahui gambaran citra perguruan tinggi negeri
berstatus BHMN di Jawa Barat.

Model
perguruan tinggi negeri berstatus BHMN di Jawa
Barat.

e Mengukur seberapa besar pengaruh penerapan|
prinsip-prinsip GUG terhadap citra perguruan tinggi

Keunggulan
Bersaing

i- Mengetahui  gambaran  keunggulan bersaing.—'\ Peningkatan

negeri berstatus BHMN di Jawa Barat.

e Mengukur seberapa besar pengaruh penerapan|
prinsip-prinsip GUG terhadap keunggulan bersaing]
perguruan tinggi negeri berstatus BHMN di Jawa
Barat.

Gambar 1.
Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu
manajemen stratejik khususnya Good University
Governance, citra dan keunggulan bersaing perguruan
tinggi. Objek penelitian yang menjadi variabel bebas
atau independent adalah good university governance.
Masalah penelitian yang merupakan variable terikat
atau dependent adalah citra dan keunggulan bersaing
perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan terhadap

mahasiswa, serta karyawan pada perguruan tinggi
BHMN di Jawa Barat yang terdiri dari Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), Institut Teknologi
Bandung (ITB), dan Institut Pertanian Bogor (IPB).
Berdasarkan variabel yang diteliti maka
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian deskriptif dan verifikatif.
Penelitian deskriptif menurut Sukmadinata (2006:72)
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adalah : Suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena alamiah maupun fenomena buatan
manusia. Fenomena itu bias berupa bentuk aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan kesamaan dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan
fenomena lainnya. Melalui penelitian deskriptif, maka
dapat digambarkan atau diperoleh deskripsi mengenai
gambaran good corporate governance pada perguruan
tinggi BHMN di Jawa Barat, serta gambaran
mengenai corporate image pada perguruan tinggi
BHMN tersebut. Selanjutnya, penelitian verifikatif
diartikan oleh Suharsimi Arikunto (2006) sebagai
“penelitian yang digunakan untuk meneliti ulang hasil
peneltian sebelumnya dengan tujuan untuk melihat
pengaruh kebenaran hasil penelitian sebelumnya
tersebut”.

Berdasarkan pada jenis penelitiannya yang
deskriptif dan verifikatif, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey

explanatory.  Menurut  Naresh K. Malhotra
(2004:762), metode survey adalah “Kuesioner
terstruktur yang diberikan ke responden yang

dirancang untuk mendapatkan informasi spesifik”
Penelitian yang menggunakan metode semacam ini,
informasi dikumpulkan langsung dari populasi di
lapangan, dengan tujuan mendapatkan informasi
mengenai objek yang sedang diteliti berdasarkan
variabel yang ada. Penelitian ini berlangsung sejak
Agustus 2008 hingga Februari 2009. Sehingga
penelitian semacam ini disebut sebagai penelitian
dengan pengembangan metode cross sectional.
Dimana menurut Uma Sekaran (2006:315) penelitian
cross sectional adalah “Penelitian dimana data
dikumpulkan hanya sekali untuk menjawab
pertanyaan penelitian.”

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan

(Sugiyono, 2006:72). Populasi dalam penelitian ini
adalah dosen, staff dan mahasiswa sebesar 83.574
orang. Setelah mendapatkan populasi penelitian,
penulis mengambil sampel. Jenis sampel yang
digunakan yaitu Systematic random sampling
berdasarkan urutan dari anggota yang telah diberi
nomor urut.

Teknik yang digunakan dalam menentukan
besarnya ukuran sampel yang akan diteliti salah
satunya adalah dengan cara menggunakan cara
Slovin, yaitu ukuran sampel merupakan perbandingan
dari ukuran populasi dengan persentase kelonggaran
ketidaktelitian, karena kesalahan dalam pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan,
maka taraf kesalahan yang ditetapkan adalah sebesar
5%. diperoleh ukuran sampel (n) minimal sebesar 398
orang responden. Kemudian untuk menghindari
sampel error, maka sampel yang digunakan di dalam
penelitian ini berjumlah 400 orang responden.

Alat penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Angket ini disusun oleh
penulis berdasarkan variable yang terdapat dalam
penelitian, yaitu memberikan keterangan dan data
mengenai Good University Governance, citra dan
keunggulan bersaing perguruan tinggi.

Pengujian  hipotesis  deskriptif  dilakukan
melalui analisis kolerasi dan membuat perbandingan
dengan membandingkan rata-rata data sampel atau
populasi  tanpa diuji  signifikasinya.  Analisis
verifikatif dilakukan dengan menggunakan statistik
untuk menguji hipotesis yaitu teknik analisis model
persamaan struktural atau lajim dikenal dengan
sebutan SEM (Structural Equation Modeling), Latent
Variables Analysis atau LISREL (LInear Structural
RELationships) (Schumacker & Lomax, 1996;
Kerlinger, 1990: 1047)

Tabel 2 di bawah ini
operasionalisasi variabel penelitian.

menyajikan data

Tabel 2.
Operasionalisasi Variabel (Kisi-Kisi Penelitian)

Variabel Konsep Variabel Sub Var Skala
Good Corporate | Seluruh  sistem  yang | 1. Participation Hybrid- Ordinally-
Governance (X) | dibentuk mulai dari hak | 2. Rule of Law interval
(right),  proses,  serta | 3. Transparancy
pengendalian, baik yang | 4. Responsiveness
ada di dalam maupun di | 5. Concencus Oriented
luar manajemen | 6. Equity and
perusahaan. Inclusinveness
7. Effective and
Efficience
8. Accesibility
Corporate Citra adalah kesan, | 1. Reputation Hybrid- Ordinally-
Image (Y) perasaan, gambaran diri | 2. Personality interval
public terhadap | 3. Value/Ethics
perusahaan; kesan yang | 4. Corporate Identity
dengan sengaja diciptakan
dari suatu objek, orang
atau organisasi
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yang mampu diciptakan
oleh sebuah perusahaan
untuk pembelinya yang
melebihi biaya perusahaan
dalam menciptakannya.

Variabel Konsep Variabel Sub Var Skala
Kunggulan Keunggulan bersaing | 1. Superior Asset Hybrid- Ordinally-
Bersaing pada dasarnya | 2. Superior interval
2 berkembang dari nilai Capabilities

3. Superior Control.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan akan
disajikan secara terurut. Dimulai dengan rekapitulasi
tanggapan responden terhadap variabel penelitian,
kemudian pengujian dan pembahasan hipotesis, dan
diakhiri dengan penyajian mengenai implikasi
penelitian ini terhadap bidang kajian yang diteliti.

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap
Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini
adalah Good University Governance yang terdiri dari
Participation, Rule of Law, Transparancy,
Responsiveness, Concencus Oriented, Equity and
Inclusinveness, Effective and Efficience, dan
Accesibility; variable citra yang terdiri dari
Reputation, Personality, Value/Ethics dan Corporate
Identity; serta variable keunggulan bersaing
perguruan tinggi yang terdiri dari Superior Asset,
Superior Capabilities dan Superior Control.

Tabel 3.

Deskripsi Variabel Good Univercity Governance
(GUG).

Good corporate goverance adalah suatu
struktur yang mengatur pola hubungan harmonis
tentang peran dewan komisaris, direksi, rapat umum
pemegang saham dan para stakeholder lainnya, dan
merupakan suatu sistem check and balance mencakup
pertimbangan  kewenangan atas  pengendalian
perusahaan yang dapat membatasi munculnya dua
peluang: pengelolaan yang salah dan penyalahgunaan
aset perusahaan sehingga dibutuhkan proses yang
transparan atas penentuan tujuan perusahaaan,
pencapaian dan pengukuran kinerjanya. Tabel 3 di
bawah ini menyajikan data hasil rekapitulasi variable
GUG yang menggambarkan rata-rata skor pada
masing-masing dimensi tersebut.

Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Mengenai
Good Univercity Governance (GUG)

Variabel Sub Variabel Indikator Skor
Good 2.9
Univercity
Governance
Participation 2.9
1. Partisipasi dalam perencanaan 2.9
penyelenggaraan PT 2.7
2. Partisipasi dalam pelaksanaan PT 2.9
3. Partisipasi dalam evaluasi penyelenggaraan
PT 2.9
4. Partisipasi dalam kegiatan kemahasisiwaan 2.9
5. Keterlibatan dalam menyampaian saran,
pendapat dan keinginan 2.7
6. Partisipasi aktif dosen, staff dan
mahasiswa dalam kegiatan intern 2.7
7. Partsipasi dalampenyusunan rencana
strategi 3.1
8. Partisipasi dalam perencanaan program
kerja 3.1
9. Partisipasi menjadi perwakilan PT 3.1
10. Partisipasi menjadi perwakilan
dalammenyampaikan service excellent 3.2
11. Partisipasi sebagai perwakilan
dalammengikuti event
nasional/internasional
Rule of law 3.1
1. PT telah memenuhi hak dosen, staff dan 3.1
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Variabel Sub Variabel Indikator

mahasiswa sesuai dengan Undang-undang
yang berlaku

2. PT telah memenuhi kesesuaian 3.1
gaji/tunjangan dan layanan akademik

3. PT memerikan kesesuaian jabatan sesuai 3.1
kinerja

4. Penerapan sanksi sesuai dengan pedoman 3.0
universitas

5. Sanksi disusun seadil-adilnya 3.0

6. Perlindungan hukum kepada dosen, staff 3.3
danmahasiswa jika diperlukan

7. PT melakukan dosen, staff dan mahasiswa 3.1
secara proporsional

8. Adanya perlakuan yang samadalam 3.2
menggunakan fasilitas

9. Memiliki hak yang sama dalam 3.1
mendapatakan tunjangan/beasiswa

10. PT memberikan tanggapan dan follow up 3.0
yang baik terhadap keluhan

Transparancy 3.2

1. Transparansi laporan keuangan setiap 2.9
periode

2. Transparansi laporan program kerja dan 3.1
kinerja universitas yang sedang dan telah
dicapai

3. Transparansi pemasukan khusus dan 2.8
pemasukan sumber lainnya

4. Transparansi dalam peneriman dosen, staff 3.4
dan mahasiswa

5. Transparansi mengenai kurikulum,silabus 35
dan jadwal kerja/kuliah

6. Transparansi informasi mengenai 3.1
penggunaan fasilitas

7. Transparansi kerjasama dengan pihak lain 3.1

8. Transparansi sistem penggajian dan 3.1
beasisiwa

9. Transparansi informasi terhadap 3.2
penghargaan/prestasi yang diberikan

10. Transparansi mengenai prosedur kerja, 3.1
perkuliahan dan birokrasi fasilitas lain
yang dapat dimanfaatkan

11. Transparansi dalam menangani keluhan 3.1
dosen, staff dan mahasiswa

12. Transparansi dalam menyelenggarakan 3.3
event, dan ketenaga kerjaan

13. Transparansi dalam peringkat akreditasi 3.1

14. Transparansi dalam program HRD 3.1

15. Transparansi dalam ketersediaan layanan 35
pengembangan

Resvonsiveness 2.8

1. Pengelolaan PT dengan prinsip korporasi 2.9
yang sehat

2. Pengelolaan PT dengan peraturan 3.0
perudang-undangan yang berlaku

3.  Kemampuan PT dalam merespon 2.8
perubahan dan aturan pemerintah tentang
BHMN

4. Kemampuan Pt dalam merespon keluhan 2.6
dosen, staff dan mahasiswa

5. Peningkatan kemampuan dan keterampilan 2.9
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Sub Variabel Indikator
dosen, staff dan mahasiswa

6. Penyesuaian terhadap regulasi dan 2.8
birokrasi pemerintah
7.  Kemampuan PT dalam merespon 29
perkembangan IPTEK
8. Penerapan IPTEK kepada masyarakat 2.7
9. BHMN dapat menyelenggarakan IPSE
untuk mencetak guru berstandar 2.8
Internasional
10. BHMN menjamin dosen, staff dan 3.0
mahasiswa dapat melakukan e-learning
Consencus 2.6
Oriented
1. Keterlibatan stakeholder dalam 2.6
pengambilan keputusan yang menyangkut
Perguruan Tinggi
2. Keterlibatan stakeholder dalam 2.7
pengambilan kebijakan yang menyangkut
Perguruan Tinggi
3. Perhatian PT terhadap masukan /saran 2.7
yang diberikan stakeholder
4. Keputusan yang diambil PT merupakan 2.5
hasil kesepakatan dari stakeholder
5.  PT mengutamakan kesepakatan dari 2.5
stakeholder
6. PT menghargai pendapat dari stakeholder 2.4
7.  Sikap saling menghargai terhadap 2.6
pendapat antar stakeholder
8. Penyelenggaraan PT selalu didasari 3.0
keputusan bersama dari stakeholder
Equity & 2.8
Inclusiveness
1. pemahaman terhadap persamaan derajat 2.6
setiap entitas stakeholder
2. pemahaman terhadap perbedaan antar 2.5

stakeholder terletak yang pada peranan
masing-masing

3. pemahaman terhadap perbedaan antar 2.4
stakeholder yang terletak pada tanggung
jawab yang diemban

4. pemahaman terhadap perbedaan antar 2.7
stakeholder yang terletak pada amanat
yang diemban

5. perlakuan yang sama oleh Perguruan 3.0
Tinggi terhadap stakeholder

6. rasa kepemilikan stakeholder terhadap 2.8
Perguruan Tinggi

7. komitmen stakeholder dalam memajukan 3.0
Perguruan Tinggi

8. hubungan yang tercipta antara stakeholder 3.0

9. sikap saling menghormati antara 3.1

stakeholder sesuai dengan perannya
masing-masing

10. pemahaman terhadap peran dan tugas 2.8
masing-masing dari para stakeholder
Effectiveness 3.1
dan Efficiency
1. Universitas memiliki SDM yang kompeten 3.3
2. Direktorat TIK memberikan kemudahan 3.3

dalam pengelolaan universitas
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Sub Variabel Indikator

3. Ketepatan dalam proses penyelenggaraan 3.1
PT

4. Kesesuaian proses penyelenggaraan PT 3.1
dengan harapan

5. PT memberikan kemudahan dalam 3.0
penyesuaian jadwal kerja/kuliah

6. PT memberikan kemudahan dalam akses 31
pemberian pelayanan

7. PT memberikan kemudahan dalam 2.9
birokrasi

8. PT memberikan kemudahan dalam 2.9
menggunakan fasilitas

9. Lineritas antara keahlian dengan pekerjaan 2.8

10. PT memberikan dukungan penuh dalam 3.0
penyediaan perlengkapan
kerja/pembelajaran

Accountability 2.9

1. Kejelasan fungsi dari masing-masing 3.1
elemen yang ada dalam struktur organisasi

2. Kemampuan dari masing-masing elemen 2.9
dalam struktur organisasi

3. Pertanggung jawaban universitas terhadap 3.0
stakeholdernya

4. Pertangungjawaban setiap kegiatan yang 3.1
dilaksanakan

5. Kepercayaan kepada universitas terhadap 2.8
dana yang bersumber dari masyarakat

6. Universitas mampu menjalankan program 2.9
kerja sesuai RENSTRA

7. Universitas menepati janji yang diberikan 2.9
kepada mahasiswa mengenai kualitas

8. Universitas mampu mempertahankan citra 3.0
yang baik di mata dosen, staff dan
mahasiswa

9. Universitas mampu melaksanakan visi,misi 3.0
dan strategi program kerjanya

10. Universitas mampu melaksanakan kegiatan 2.9
perusahaan sesuai dengan lingkungan
societalnya

3 memperlihatkan

university governance masih rendah (2.9) dari

bahwa Good

pengalaman yang sedang mereka rasakan. Tabel 4 di
bawah ini menyajikan data hasil rekapitulasi variable

kedelapan dimensi yang membentuk good university
governance, concensus oriented dinilai paling rendah
yaitu dengan skor rata-rata 2.6.

Deskripsi Variabel Citra.

Mahasiswa dalam menentukan pilihannya
untuk memilih perguruan tinggi dipengaruhi oleh
keinginan dan citra yang sesuai dengan apa yang
diharapkannya. citra merupakan gambaran pikiran,
persepsi, pandangan seorang pelanggan maupun
masyarakat luas yang dibangun berdasarkan informasi
yang mereka dapat dan pengalaman yang mereka
rasakan baik pengalaman masa lalu maupun

Citra yang menggambarkan rata-rata skor pada
masing-masing dimensi tersebut.
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Tabel 4.

Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Mengenai Citra

Citra 2.9
Reputation 2.9
1. Persepsi kinerja PT 3.0
2. Kesesuaian janji jasa yang ditawarkan PT 3.0
3. Kemampuan dalam melaksanakan good 2.9
university governance
4. Kebanggan terhadap PT 3.0
Personality 3.1
1. Kepercayaan kepada PT untuk 3.2
menyelenggarakan pendidikan
2. Kepedulian PT kepada lingkungan dan 2.9
keselamatan
3. Universitas di Indonesia merupakan salah 3.0
satu BHMN yang terpercaya
4. Universitas di Indonesia merupakan salah 3.1
satu BHMN yang terkenal
5. Universitas di Indonesia merupakan salah 3.1
satu BHMN yang berprestasi
Ethics/Value 2.9
1. Kesesuaian pelaksanaan nilai-nilai yang 2.9
diterapkan PT
2. Keseuaian pelaksanaan PT dalam 3.0
lingkungan universitas
3. Universitas di Indonesia memiliki unik 2.9
kerja/belajar yang baik dan ramah
4. Komunikasi telah berjalan lancar kepada 3.0
seluruh stakeholdernya.
Corporate 3.03
Identity
1. Daya tarik nama PT 3.3
2. Daya tarik simbol PT 3.2
3. Daya tarik bentuk logo PT 3.2
4. Daya tarik warna logo PT 3.0
5. Pengetahuan terhadap logo-logo 2.6
universitas
6. Pengetahuan seragam almamater setiap 2.9
universitas

Tabel 4 memperlihatkan Citra Perguruan
Tinggi Negeri masih rendah (2.9) dari keeempat
dimensi yang membentuk citra terdapat dua dimesi
yang berada di zona rendah yaitu dimensi reputation
(2,9) dan dimensi ethics/value (2,9).

Deskripsi Keunggulan Bersaing.
Persaingan dalam dunia pendidikan, tidak jauh
berbeda dengan dunia bisnis pada umumnya. Jika

Tabel 5
Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Mengenai Keunggulan Bersaing

melihat permasalahan perguruan tinggi maka
masalah pokoknya dalam persaingan ini adalah
bagaimana caranya dapat meraih pasar dan menjaring
calon mahasiswa, maka setiap perguruan tinggi harus
bisa mendapatkan keunggulan posisi melalui
peningkatan keunggulan bersaing. Tabel 5 di bawah
ini menyajikan data hasil rekapitulasi variable
keunggulan bersaing yang menggambarkan rata-rata
skor pada masing-masing dimensi tersebut.

Variabel Sub Variabel Indikator
Keunggulan 2.9
Bersaing
Supperior Asset 2.9
1 Tingkat keunggulan kualitas PT BHMN 3.2
dibandingkan dengan lainnya
2  Tingkat keunggulan pelayanan yang 2.9
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Sub Variabel Indikator

diberikan PT dibandingkan dengan yang
lainnya 3.3
3 Tingkat keunggulan SDM dibandingkan
dengan yang lainnya 3.0
4  Tingkat keunggulan fasilitas dibandingkan
dengan yang lainnya 3.0
5 Tingkat keunggulan citra/image
dibandingkan dengan yang lainnya 3.2
Supperior 2.9
Capabilities
1. Tingkat keunggulan PT dalam 3.0
mengembangkan diri dalam IPTEK
2. Tingkat keunggulan PT dalam mencapai 2.9
target yang ditetapkan
3. Tingkat Keunggulan PT dalam mengelola 3.0
keuangan
4. Tingkat Keunggulan PT dalam mengelola 2.9
Sistem informasi manajemen
5. Keunggulan PT dalam menghasilkan 2.9
lulusan yang berkualitas
6. Keunggulan PT dalam menyediakan tenaga 2.9
dosen ahli
Supperior 2.7
Control
1. Tingkat keunggulan pengawasan terhadap 2.7
pelaksanan visi, misi dan tujuan PT
dibandingkan dengan pesaing
2. Tingkat keunggulan pengawasan terhadap 2.7
pelaksanan strategi program, strategi
perusahaan, dan starategi fungsional
dibandingkan dengan pesaing
3. Tingkat keunggulan pengawasan tdan 2.7
pengendalian erhadap strategi pemasaran
dibandingkan dengan pesaing
4. Tingkat keunggulan pengawasan terhadap 2.6
proses produksi dibandingkan dengan
pesaing
5. Tingkat keunggulan pengawasan terhadap 2.7
pengelolaan keuangan PT dibandingkan
dengan pesaing
6. Tingkat keunggulan pengawasan terhadap 3.0
pelayanan yang diberikan PT
dibandingkan dengan pesaing
Tabel 5 memperlihatkan bahwa Keunggulan Hasil Pengujian dan Pembahasan Hipotesis
bersaing Perguruan Tinggi Negeri masih rendah (2.9) Berasarkan hasil pegujian hipotesis verifikatif,
dari ketiga dimensi yang membentuk keunggulan dapat dilihat dalam gambar berikut:

bersaing hanya terdapat satu dimesi yang berada di
zona tinggi yaitu dimensi superior asset (3,1).
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Gambar 2.

Estimasi Persamaan Struktural Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Good University Governance
Terhadap Citra Serta Implikasinya Pada Keunggulan bersaing Perguruan Tinggi Pasca
Perubahan Status Menjadi BHMN
(Standardized)

Pembahasan

Hipotesis  pertama Semakin  tinggi
penerapan prinsip-prinsip good university governance
dipersepsikan oleh dosen, mahasiswa dan staff, maka
tinggi citra perguruan tinggi

Dalam hipotesis pertama, variabel good
university governance merupakan variabel laten
eksogen yang berpengaruh terhadap citra sebagai
variabel laten endogen. Dengan membandingkan nilai
uji t pada Gambar 4.56 dengan nilai t tabel (o =0,05)
sebesar 1,96 maka diperoleh  kesimpulan bahwa
semua taksiran parameter pada diagram jalur tersebut
adalah signifikan karena nilai t-value > 1,96. Hal ini
berarti terdapat pengaruh good university governance
terhadap citra, dimana tinggi rendahnya citra
perguruan tinggi dipengaruhi secara nyata dan positif
oleh tinggi rendahnya good university governance
yang diterapkan oleh masing-masing perusahaan
perguruan tinggi. Besarnya pengaruh good university
governance terhadap citra adalah 0,4356.Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi penerapan prinsip-
prinsip good university governance di perguruan

tinggi, maka citra perguruan tinggi akan semakin
tinggi dan begitupula sebaliknya.

Pengaruh  Good  University  Governace
terhadap citra perguruan tinggi secara keseluruhan
cukup kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa good
university governance secara nyata mempengaruhi
naik turunnya citra perguruan tinggi. Hal ini sejalan
dengan hasil riset yang dilakukan oleh The
Indonesian Institute for Corporate Governance
(IICG) pada tahun 2002, yang memperoleh hasil
temuan bahwa alasan utama perusahaan menerapkan
good corporate governance adalah kepatuhan
terhadap peraturan. Perusahaan meyakini bahwa
implementasi good corporate governance merupakan
bentuk lain penegakan etika bisnis dan etika kerja
yang sudah lama menjadi komitmen perusahaan, dan
implementasi good corporate governance yang
berhubungan dengan peningkatan citra perusahaan.
Perusahaan yang mempraktikkan good corporate
governance akan mengalami perbaikan citra, dan
peningkatan nilai perusahaan.
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Kontribusi terbesar pengaruh good university
governance terhadap citra perguruan tinggi diperoleh
dari dimensi participation yaitu sebesar 0,5346,
sedangkan  dimensi  equity & inclusiveness
memberikan kontribusi terkecil yaitu sebesar 0,4131.
Good university governance merupakan tata kelola
perguruan tinggi yang menjelaskan hubungan antara
berbagai elemen dalam perguruan tinggi yang
menentukan arah kinerja perguruan tinggi. GUG
dapat terlaksana dengan baik jika masing-masing
elemen saling berinteraksi dan  mendukung,
karenanya dibutuhkan partisipasi aktif masing-masing
stakeholder agar dapat bersinergi, untuk mewujudkan
dialog secara komprehensif. Dimensi partisipasi
memiliki kontribusi paling besar terhadap GUG
dalam mempengaruhi citra perguruan tinggi sehingga
dimensi partisipasi dapat dijadikan sebagai variabel
solusi dimana citra perguruan tinggi akan semakin
meningkat dengan cepat jika perguruan tinggi
melibatkan para stakeholder untuk berpartisipasi
dalam setiap kebijakan dan kegiatan yang dibuat oleh
perguruan tinggi.

Hipotesis kedua : Semakin tinggi penerapan
good university governance dipersepsikan oleh dosen,
mahasiswa dan staff, maka semakin tinggi
keunggulan bersaing perguruan tinggi

Dalam hipotesis kedua, variabel good
university governance merupakan variabel laten
eksogen yang berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing perguruan tinggi sebagai variabel laten
endogen.

Dengan membandingkan nilai uji t pada
Gambar 4.56 dengan nilai t tabel (o = 0,05) sebesar
1,96 maka diperoleh  kesimpulan bahwa semua
taksiran parameter pada diagram jalur tersebut adalah
signifikan karena nilai t-value > 1,96. Hal ini berarti
terdapat pengaruh good university governance
terhadap keunggulan bersaing perguruan tinggi,
dimana tinggi rendahnya keunggulan bersaing
perguruan tinggi dipengaruhi secara nyata dan positif
oleh tinggi rendahnya good university governance
yang diterapkan oleh masing-masing perguruan
tinggi. Besarnya pengaruh  good university
governance terhadap keunggulan bersaing perguruan
tinggi adalah sebesar 0,1296. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi penerapan prinsip-prinsip good
university governance di perguruan tinggi, maka
keunggulan bersaing perguruan tinggi akan semakin
tinggi dan begitu pula sebaliknya.

Pengaruh  Good  University — Governace
terhadap keunggulan bersaing perguruan tinggi secara
keseluruhan sangat lemah. Meskipun pengaruhnya
sangat lemah namun GUG tetap harus diperhatikan
karena GUG yang baik dapat menjadi keunggulan
bersaing bagi perguruan tinggi. Seperti yang
diungkapkan oleh Erni Ernawan (2008) yang
menyatakan pentingnya isu penerapan GCG yaitu (1)
perubahan lingkungan yang sangat cepat Yyang
berdampak pada peta kompetisi pasar global, (2)
semakin banyak dan kompleksnya pihak-pihak yang
berkepentingan  dengan  perusahaan  termasuk

kompleksnya  struktur  kepemilikan  perusahaan
sehingga  berimplikasi  terhadap =~ manajemen
stakeholder. Konsep keunggulan bersaing merupakan
salah satu aspek yang menarik perhatian baik di dunia
bisnis maupun non bisnis. Demikian halnya dengan
keunggulan bersaing di perguruan tinggi, seperti yang
diungkapkan oleh Cyert (1993), terdapat tiga aspek
yang memiliki pengaruh pada keunggulan bersaing
perguruan tinggi, yaitu (1) pendidikan, riset dan (3)
perilaku internal manajemen. Ketiga faktor tersebut
perlu dikelola (good governance) dengan baik agar
menciptakan keunggulan bersaing perguruan tinggi.
Kontribusi  terbesar dari prinsip  good
university  governance dalam  mempengaruhi
keunggulan bersaing perguruan tinggi diperoleh dari
dimensi partisipasi. Sama halnya dengan uraian
sebelumnya, bahwa dimensi partisipasi Dimensi
partisipasi memiliki kontribusi paling besar terhadap
GUG dalam mempengaruhi citra perguruan tinggi
sehingga dimensi partisipasi dapat dijadikan sebagai
variabel solusi dimana keunggulan bersaing
perguruan tinggi akan semakin meningkat dengan
cepat jika perguruan tinggi melibatkan para
stakeholder untuk berpartisipasi dalam setiap
kebijakan dan kegiatan yang dibuat oleh perguruan

tinggi.

Pengaruh Citra terhadap Keunggulan bersaing
Perguruan Tinggi

Hipotesis ketiga Semakin tinggi citra
dipersepsikan oleh dosen, mahasiswa, dan staff, maka
semakin tinggi keunggulan bersaing perguruan tinggi

Dalam hipotesis ketiga, citra perguruan tinggi
merupakan variabel laten eksogen yang berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing perguruan tinggi
sebagai variabel laten endogen.

Dengan membandingkan nilai uji t pada
Gambar 4.56 dengan nilai t tabel (o = 0,05) sebesar
1,96 maka diperoleh  kesimpulan bahwa semua
taksiran parameter pada diagram jalur tersebut adalah
signifikan karena nilai t-value >

1,96. Hal ini berarti terdapat pengaruh citra
terhadap keunggulan bersaing perguruan tinggi,
dimana tinggi rendahnya keunggulan bersaing
perguruan tinggi dipengaruhi secara nyata dan positif
oleh tinggi rendahnya citra masing-masing perguruan
tinggi. Besarnya pengaruh citra terhadap keunggulan
bersaing perguruan tinggi sebesar 0,2209. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi citra perguruan tinggi,
maka keunggulan bersaing perguruan tinggi akan
semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya.

Pengaruh citra terhadap keunggulan bersaing
perguruan tinggi secara keseluruhan lemah. Secara
teoritis  pengaruh citra  perusahaan terhadap
keunggulan bersaing dikemukakan Raj (1985) bahwa
reputasi perusahaan yang baik menghasilkan
kekuatan dan keuletan lebih bagi posisi pangsa pasar.
Sebuah reputasi  perusahaan untuk mendapatkan
kualitas produk yang tinggi dapat membuat penjual
lebih bersaing di dalam mengimplementasikan
strategi pemasarannya.
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Kontribusi  terbesar dari citra  dalam
mempengaruhi keunggulan bersaing perguruan tinggi
diperolen dari dimensi personality. Dimensi
personality memiliki kontribusi paling besar terhadap
citra dalam mempengaruhi keunggulan bersaing
perguruan tinggi sehingga dimensi personality dapat
dijadikan sebagai variabel solusi dimana keunggulan
bersaing perguruan tinggi akan semakin tinggi jika
perguruan tinggi mengoptimalkan dimensi
personality.

Secara keseluruhan pengaruh prinsip-prinsip
GUG terhadap citra serta implikasinya terhadap

keunggulan bersaing perguruan tinggi
memperlihatkan pengaruh yang sangat tinggi. Hal ini
memperlihatkan bahwa variabel GUG keunggulan
bersaing citra secara bersama-sama sangat kuat dalam
mempengaruhi perguruan tinggi. Menurut Cooper &
Lybrand  (1995:11) setelah perguruan tinggi
menetapkan visi dan misi serta merumuskan strategi
maka perguruan tinggi harus mengelola sumber daya
yang dimiliki dengan baik (good governance) untuk
dapat menjalankan kegiatannya. Jika ini dapat
dilakukan maka masyarakat akan merespon positif
terhadap produk  yang  telah dihasilkan.

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis,
diperoleh beberapa hasil temuan sebagai berikut:

1. Penerapan Good University Governance pada
Perguruan Tinggi Negeri yang berstatus BHMN
di Jawa Barat masih rendah. Good University
Governnance dalam penelitian ini diukur melalui
beberapa dimensi yaitu meliputi participation,
rule of law, transparency, responsiveness,
consensus oriented, equity & inclusiveness,
effectiveness&efficiency serta accountability.
Dimensi yang paling tinggi kinerjanya terhadap
Good University Governance adalah
transparancy. Hal ini juga mencerminkan bahwa
transparancy yang dilakukan oleh perguruan
tinggi negeri dipersepsikan baik bagi dosen, staff
dan mahasiswa sudah cukup baik. Sedangkan
untuk dimensi yang paling rendah kinerjanya
terhadap Good University Governance adalah
dimensi consensus oriented.

Dipersepsikan pula oleh dosen, staff dan
mahasiswa bahwa kinerja consensus oriented
perguruan tinggi negeri masih kurang baik.

2. Gambaran mengenai citra perguruan tinggi
negeri berstatus BHMN di Jawa Barat yang
terdiri dari reputation, personality, ethics/value
dan corporate identity dinilai masih kurang baik.
Kontribusi yang paling tinggi dari citra adalah
personality. Hal ini mencerminkan bahwa
personality perguruan tinggi negeri dipersepsikan
baik oleh dosen staff dan mahasiswa sudah baik.
Kontribusi paling rendah diantara dimensi citra
yaitu citra berdasarkan ethics/value. Hal ini
mencerminkan bahwa nilai yang ingin diberikan
oleh perguruan tinggi negeri menurut dosen dan
mahasiswa dinilai belum sesuai dengan harapan.

3. Gambaran mengenai peningkatan keunggulan
bersaing perguruan tinggi negeri berstatus
BHMN di Jawa Barat yang terdiri dari dimensi
superior asset, superior capabilities dan superior
control dinilai lebih rendah dibandingkan dengan
Perguruan Tinggi lainnya. Dimensi superior
asset memiliki penilaian yang paling tinggi. Hal
ini menurut mahasiswa, dosen, ataupun staff
mempersepsikan bahwa keunggulan bersaing
dalam asset perguruan tinggi negeri sudah cukup
baik.

Dilain pihak dimensi superior control
memiliki penilaian paling rendah. Hal ini
dinyatakan oleh mahasiswa, dosen, dan staff
bahwa cerminan keunggulan bersaing dalam
pengontrolan Perguruan Tinggi Negeri kurang
baik.

4. Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
Good University Governance yang diterapkan
oleh masing-masing perguruan tinggi yang terdiri
dari dimensi participation, rule of law,
transparency, responsiveness, consensus
oriented, equity & inclusiveness,
effectiveness&efficiency serta accountability,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra
yang meliputi dimensi reputation, personality,
ethics/value dan corporate identity. Kontribusi
terbesar pengaruh good university governance
terhadap citra perguruan tinggi diperoleh dari
dimensi  participation sedangkan  dimensi
equity&inclusiveness memberikan  kontribusi
terkecil. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
penerapan  prinsip-prinsip  good  university
governance maka citra di perguruan tinggi,
negeri berstatus BHMN di Jawa Barat akan
semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya.

5. Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
Good university Governance yang diterapkan
oleh masing-masing perguruan tinggi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan  bersaing.  Kontribusi  terbesar
pengaruh good university governance terhadap
keunggulan bersaing perguruan tinggi diperoleh
dari dimensi participation sedangkan dimensi
equity & inclusiveness memberikan kontribusi
terkecil. Hasil analisis tersebut memberikan arti
bahwa semakin tinggi penerapan prinsip-prinsip
good university governance di perguruan tinggi,
maka keunggulan bersaing perguruan tinggi
negeri berstatus BHMN di Jawa Barat akan
semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya.

6. Penelitian ini  menunjukan bahwa Citra
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan  bersaing.  Kontribusi  terbesar
pengaruh citra terhadap keunggulan bersaing
perguruan tinggi diperoleh dari dimensi
personality sedangkan dimensi ethics/value
memberikan kontribusi terkecil.
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Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi
citra perguruan tinggi, maka keunggulan bersaing
perguruan tinggi negeri berstatus BHMN di Jawa
Barat akan semakin tinggi dan begitu pula
sebaliknya.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan tersebut

di atas, implikasinya adalah :

1.

Penerapan Good University Governance yang
diukur dengan dimensi participation, rule of
law, transparancy, responsiveness, consensus
oriented, equity & inclusiveness,
effectiveness&efficiency serta accountability
cukup baik, namun dimensi yang paling rendah
kinerjanya  terhadap Good University
Governance adalah dimensi concensus oriented
dinilai oleh dosen staff dan mahasiswa
kinerjanya kurang baik.

Concensus Oriented yang rendah berarti

pelayanan terhadap stakeholders yang rendah
sebagai akibat dari internal process yang kurang
baik, walaupun sudah efektif dan efisien. Hal ini
akan mempunyai implikasi terhadap citra yang
kurang baik pula.
Persepsi mengenai citra perguruan tinggi negeri
berstatus BHMN di Jawa Barat yang terdiri dari
reputation, personality, ethics/value dan
corporate identity dinilai masih kurang baik.
Kontribusi yang paling tinggi dari citra adalah
personality, sedangkan paling rendah diantara
dimensi citra  yaitu  citra  berdasarkan
ethics/value.

Hal tersebut berarti nilai yang ingin
diberikan oleh perguruan tinggi negeri menurut
dosen dan mahasiswa dinilai belum sesuai
dengan harapan. Hal ini akan mempunyai
implikasi  yang sangat berperan  untuk
membentuk citra terhadap stakeholders.
Keunggulan bersaing perguruan tinggi negeri
berstatus BHMN di Jawa Barat yang terdiri dari
dimensi superior asset, superior capabilities dan
superior  control  dinilai  lebih  rendah
dibandingkan dengan Perguruan Tinggi lainnya.
Dimensi superior asset memiliki penilaian yang
paling tinggi, sedangkan dimensi superior
control memiliki penilaian paling rendah.

Superior control terhadap layanan
merupakan salah satu faktor penting dalam
upaya menarik dan mempertahankan pelanggan,
dengan demikian superior control yang rendah
akan mempunyai implikasi terhadap keunggulan
bersaing yang rendah.

Penerapan  Good  University  Governance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra
yang meliputi dimensi reputation, personality,
ethics/value dan corporate identity. Hal tersebut
berarti bahwa semakin tinggi penerapan prinsip-
prinsip good university governance maka akan
mempunyai implikasi terhadap peningkatan citra
di perguruan tinggi, negeri berstatus BHMN di

Jawa Barat akan semakin tinggi, begitu pula
sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian Good University
Governance yang diterapkan oleh masing-
masing perguruan tinggi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi penerapan prinsip-
prinsip good university governance maka akan
mempunyai implikasi keunggulan bersaing
perguruan tinggi negeri berstatus BHMN di
Jawa Barat akan semakin tinggi, dan begitu
pula sebaliknya.

Citra berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan bersaing. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi citra perguruan tinggi,
maka implikasinya adalah keunggulan bersaing
perguruan tinggi akan semakin tinggi dan begitu
pula sebaliknya.

Rekomendasi

1.

Agar Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Barat
memperbaiki  penerapan  Good  University
Governance terutama dimensi yang paling
rendah Kinerjanya yaitu dimensi concensus
oriented yang dinilai oleh dosen staff dan
mahasiswa kinerjanya kurang baik.

Concensus oriented yang rendah berarti
keterlibatan stakeholders yang rendah sebagai
akibat dari internal process yang kurang baik,
walaupun sudah efektif dan efisien. Cara-cara
yang dapat ditempuh antara lain :

o Meningkatkan keterlibatan  stakeholders
dalam pengambilan  keputusan yang
menyangkut Perguruan Tinggi.

o Meningkatkan keterlibatan  stakeholders
dalam pengambilan  kebijakan  yang
menyangkut Perguruan Tinggi.

e Agar Perguruan Tinggi lebih menghargai
pendapat stakeholders.

e Agar penyelenggaraan Perguruan Tinggi
selalu didasari keputusan bersama dari
stakeholders.

e Agar Perguruan Tinggi mengutamakan
kesepakatan dari stakeholders.

e Meningkatkan sikap saling menghargai
terhadap pendapat stakeholders.

e Memenuhi hak dosen, staff dan mahasiswa
sesuai dengan undang - undang,
memberikan  dukungan penuh dalam
menyediakan perlengkapan
kerja/pembelajaran.

e Meningkatkan perhatian Perguruan Tinggi
terhadap masukan/saran-saran dari
stakeholders

Citra Perguruan Tinggi negeri di Jawa Barat
dinilai masih kurang baik. Kontribusi paling
rendah diantara dimensi citra yaitu citra
berdasarkan ethics/value, berarti bahwa nilai
yang diberikan oleh perguruan tinggi negeri
menurut dosen dan mahasiswa dinilai belum
sesuai dengan harapan.
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Untuk itu direkomendasikan agar
Perguruan Tinggi yang berstatus BHMN di Jawa
Barat tetap menjunjung tinggi nilai-nilai dan
tujuan dasar yang dianut dalam penyelenggaraan
perguruan tinggi, karena perguruan tinggi
mengemban amanat dan harapan yang besar dari
masyarakat, bangsa dan negara. Untuk itu perlu
ditingkatkan komunikasi yang baik dengan para
stakeholders, karena komunikasi merupakan
faktor yang sangat berperan dalam membentuk
citra serta merupakan salah satu fungsi promosi.

Agar Perguruan Tinggi negeri di Jawa
Barat meningkatkan keunggulan  bersaing
dengan cara meningkatkan superior control
terhadap layanan, baik secara internal maupun
secara eksternal (para pesaing), antara lain
dengan cara:

e Meningkatkan pelayanan akademik.

¢ Meningkatkan pelayanan terhadap
pelaksanaan visi, misi, dan tujuan perguruan
tinggi, meningkatkan pengawasan terhadap
strategi program, strategi perusahaan dan
strategi fungsional , benchmarking terhadap
pesaing, meningkatkan pengawasan terhadap
internal process, pengelolaan keuangan dan
pengawasan terhadap pelayanan akademik
yang diberikan.

3. Penerapan Good University Governance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi penerapan
prinsip-prinsip  good university governance
maka terhadap perguruan tinggi berstatus
BHMN di Jawa Barat direkomendasikan:

e Agar melaksanakan dengan baik penerapan
good unversity governance

o Memiliki kepedulian kepada lingkungan dan
keselamatan

o Melaksanakan nilai-nilai yang sesuai dengan
yang ditetapkan oleh perguruan tinggi,
melaksanakan lingkungan unit Kkerja/tempat
belajar yang baik dan ramah.

e Meningkatkan kemampuan dalam
pemahaman terhadap logo dan seragam
almamater.

4. Dalam rangka meningkatkan penerapan Good
University Governance yang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing,
maka direkomendasikan agar perguruan tinggi
negeri berstatus BHMN di Jawa Barat
meningkatkan transparansi laporan keuangan
setiap periode, transparansi program Kkerja,
transparansi pemasukan khusus dan pemasukan
sumber lain, serta transparansi dalam program
HRD.

5. Citra berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan bersaing. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi citra perguruan tinggi,
maka implikasinya adalah keunggulan bersaing
perguruan tinggi akan semakin tinggi dan begitu
pula sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian,
kontribusi terkecil dari citra adalah ethics/value.
Untuk itu direkomendasikan agar perguruan
tinggi berstatus BHMN di Jawa Barat lebih
intensif dalam melakukan komunikasi dengan
para stakeholders. Komunikasi ini bisa berupa
promosi-promosi, partisipasi dalam kompetisi
akademis dan non akademis, partisipasi sebagai
perwakilan mengikuti events nasional dan
internasional, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan reputation dan corporate identity.
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